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ABSTRAK 

 

Pengadaan barang memegang peran penting dalam memastikan kelancaran operasional perusahaan. 

Pemilihan pemasok yang tepat menjadi kunci untuk meningkatkan efisiensi, kualitas, dan keandalan rantai 

pasokan. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan model Weight Product dalam proses seleksi 

pemasok di ArrasyNet. Dengan menggunakan lima kriteria utama, yaitu harga, kualitas barang, ketepatan waktu 

pengiriman, kapasitas produksi, dan keandalan, model ini memberikan pendekatan sistematis untuk mengevaluasi 

pemasok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemasok Abadi Store memiliki nilai tertinggi, menjadikannya 

pilihan optimal. Implementasi metode ini mampu meningkatkan efisiensi pengambilan keputusan, mengurangi 

subjektivitas, dan mendukung optimalisasi pengadaan barang di perusahaan. Rekomendasi mencakup 

pengembangan sistem otomatisasi berbasis teknologi informasi dan evaluasi kriteria secara berkala untuk 

memastikan relevansi dan keberlanjutan.  

 

Kata kunci :  Pengadaan barang, seleksi pemasok, model Weight Product, optimasi, sistem pendukung keputusan. 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam dunia bisnis yang kompetitif, pengadaan 

barang memegang peranan penting dalam memastikan 

kelancaran operasional dan keberlanjutan perusahaan. 

Salah satu elemen kunci dalam proses ini adalah 

seleksi pemasok yang tepat[8].  

Pemilihan pemasok yang tidak sesuai dapat 

memberikan dampak negatif terhadap berbagai aspek 

operasional perusahaan, termasuk penurunan kualitas 

barang yang diterima, peningkatan biaya operasional, 

dan keterlambatan dalam rantai pasokan[9]. 

ArrasyNet, sebagai sebuah perusahaan yang 

bergerak di bidang pengadaan barang, menghadapi 

tantangan dalam mengoptimalkan proses seleksi 

pemasok. Dalam rangka meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas pengadaan barang, diperlukan metode yang 

sistematis dan berbasis data untuk mendukung 

pengambilan keputusan. Salah satu metode yang dapat 

digunakan adalah model Weight Product, yang 

merupakan metode pengambilan keputusan 

multikriteria[10]. 

Model Weight Product memungkinkan 

pengambil keputusan untuk mengevaluasi berbagai 

alternatif pemasok berdasarkan bobot yang diberikan 

pada masing-masing kriteria[12].  

Dengan pendekatan ini, ArrasyNet dapat 

menentukan pemasok yang paling sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan, sehingga dapat meningkatkan 

efisiensi pengadaan barang dan mendukung 

pencapaian tujuan strategis perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengimplementasikan model Weight Product dalam 

proses seleksi pemasok di ArrasyNet. Dengan 

menggunakan model ini, diharapkan perusahaan dapat 

mengoptimalkan proses pengadaan barang, 

meningkatkan kepuasan pelanggan, dan memperkuat 

daya saing di pasar 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Seleksi pemasok merupakan bagian integral dari 

manajemen pengadaan barang, yang memainkan peran 

penting dalam keberhasilan operasional perusahaan. 

Pemilihan pemasok yang efektif melibatkan evaluasi 

berbagai kriteria, termasuk kualitas barang, harga, 

ketepatan waktu pengiriman, dan kapasitas produksi. 

Hal ini memerlukan pendekatan sistematis berbasis 

data untuk memastikan keputusan yang obyektif dan 

efektif.[1] 

 

2.1. Metode Weighted Product (WP) 

Metode Weighted Product (WP) adalah salah 

satu teknik pengambilan keputusan multikriteria yang 

menggunakan pendekatan perkalian untuk 

mengintegrasikan bobot kriteria dan nilai alternatif. 

Dalam metode ini, setiap kriteria diberi bobot 

berdasarkan tingkat kepentingannya. Selanjutnya, 

nilai dari setiap alternatif dikalikan setelah dilakukan 

pembobotan, sehingga menghasilkan peringkat 

alternatif secara terstruktur [2].  

WP cocok digunakan dalam proses seleksi 

pemasok karena mampu mengakomodasi berbagai 

kriteria seperti kualitas, harga, waktu pengiriman, dan 

kapasitas produksi.[4] 

 

2.2. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah 

sistem berbasis komputer yang membantu pengambil 

keputusan dalam memproses informasi kompleks dan 

tidak terstruktur menjadi hasil yang dapat 

diinterpretasikan[3].  
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Penerapan SPK dalam seleksi pemasok 

memungkinkan evaluasi yang lebih sistematis dengan 

mengurangi potensi bias subjektif. SPK yang 

menggunakan metode WP dapat memberikan hasil 

yang cepat dan akurat untuk mendukung keputusan 

strategis dalam pengadaan barang[6]. 

 

2.3. Pengadaan Barang dan Seleksi Pemasok 

Pengadaan barang adalah proses strategis dalam 

manajemen rantai pasok yang melibatkan berbagai 

tahapan, mulai dari perencanaan kebutuhan hingga 

pemilihan pemasok. Seleksi pemasok merupakan 

langkah penting dalam memastikan ketersediaan 

barang berkualitas tinggi dengan harga kompetitif dan 

waktu pengiriman yang tepat[5].  

Pemilihan pemasok yang tidak efektif dapat 

menyebabkan penurunan kinerja operasional, biaya 

yang lebih tinggi, dan kehilangan peluang pasar. 

 

2.4. Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan 

ArrasyNet, yang menghadapi tantangan dalam 

menentukan pemasok terbaik untuk memenuhi 

kebutuhan bahan baku utama. Perusahaan ini memiliki 

beberapa pemasok potensial dengan kriteria evaluasi 

meliputi kualitas produk, harga, waktu pengiriman, 

dan kapasitas produksi. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini mencakup informasi aktual dari pemasok 

yang telah bekerja sama dengan perusahaan, yang 

kemudian dianalisis menggunakan metode WP. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengimplementasikan model Weight Product dalam 

proses seleksi pemasok untuk mengoptimalkan 

pengadaan barang di ArrasyNet. Proses penelitian 

dirancang dengan alur yang sistematis melalui 

beberapa tahapan sebagai berikut: 

 

3.1. Identifikasi Masalah 

Langkah awal adalah mengidentifikasi masalah 

utama yang dihadapi oleh ArrasyNet dalam proses 

seleksi pemasok. Kegiatan meliputi: 

a. Diskusi dengan pihak manajemen pengadaan 

untuk memahami kebutuhan spesifik dalam 

pemilihan pemasok. 

b. Studi literatur tentang metode pengambilan 

keputusan multikriteria, khususnya model 

Weight Product. 

 

3.2. Penentuan Tujuan Penelitian 

Dari hasil identifikasi, tujuan penelitian 

ditetapkan, yaitu: 

a. Menggunakan model Weight Product untuk 

memberikan rekomendasi pemasok terbaik 

berdasarkan kriteria yang relevan[7]. 

 

3.3. Pengumpulan Data Pemasok 

Data pemasok dikumpulkan berdasarkan 

informasi historis dan evaluasi kinerja pemasok 

sebelumnya. Data ini mencakup: 

a. Harga yang ditawarkan pemasok. 

b. Penilaian kualitas barang yang dihasilkan. 

c. Rata-rata waktu pengiriman barang. 

d. Kapasitas produksi per bulan. 

e. Catatan keandalan pemasok dalam memenuhi 

kebutuhan perusahaan. 

 

3.4. Penyusunan Matriks Keputusan 

Data yang telah dikumpulkan disusun dalam 

bentuk matriks keputusan, yang berisi nilai untuk 

setiap kriteria dari masing-masing pemasok. 

 

3.5. Pengumpulan Data Pemasok 

Nilai pada matriks keputusan dinormalisasi untuk 

memastikan bahwa setiap kriteria berada dalam skala 

yang seragam. Proses normalisasi dilakukan 

menggunakan formula: 

 

𝑟𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗

𝑚𝑎𝑥(𝑥𝑗)
 , 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 (𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡) (1) 

 

𝑟𝑖𝑗 =  
𝑚𝑖𝑛(𝑥𝑗)

𝑥𝑖𝑗
 , 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 (𝑐𝑜𝑠𝑡) (2) 

 

3.6. Perhitungan Nilai Alternatif 

Setelah normalisasi, nilai alternatif untuk setiap 

pemasok dihitung menggunakan formula Weight 

Product: 

𝑆𝑖 =  ∏ (𝑟𝑖𝑗)
𝑤𝑗𝑛

𝑗=1   (3) 

Di mana: 

 𝑆
𝑖⁄ : Nilai akhir pemasok ke-𝑖 

 𝑟
𝑖𝑗⁄ : Nilai kriteria ke-𝑗 untuk pemasok ke-𝑖 

yang telah dinormalisasi 

 𝑤
𝑗⁄  : Bobot kriteria ke- 𝑗 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian hasil dan pembahasan memaparkan 

Weight Product dalam proses seleksi di 

ArrasyNet. 

 

4.1. Hasil Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data menghasilkan 

informasi terkait pemasok yang dinilai berdasarkan 

lima kriteria utama, yaitu: 

a. Harga 

b. Kualitas barang 

c. Ketepatan waktu pengiriman 

d. Kapasitas produksi 

e. Keandalan pemasok 
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Tabel 1. Data Metrics Nilai Setiap Kriteria 

Pemasok Harga (Rp) 
Kualitas 

(Skor) 

Waktu Pengiriman 

(Hari) 

Kapasitas Produksi 

(Unit/Bulan) 

Keandalan 

(Skor) 

Citra Media 500.000 8 2 1.000 9 

Berkah Store 480.000 7 3 950 8 

Abadi Store 520.000 9 1 1.100 10 

 

Berikut adalah data matriks awal yang 

menggambarkan nilai setiap kriteria untuk masing-

masing pemasok: 

 

4.2. Normalisasi Matriks Keputusan 

Data kriteria dinormalisasi menggunakan metode 

Weight Product agar nilai berada dalam skala seragam. 

Berikut adalah matriks hasil normalisasi: 

 

Tabel 2. Matriks Hasil Normalisasi 
Pemasok Harga (Bobot Negatif) Kualitas Waktu Pengiriman Kapasitas Produksi Keandalan 

Citra Media 0,96 0,89 0,67 0,91 0,90 

Berkah Store 1,00 0,78 0,44 0,86 0,80 

Abadi Store 0,92 1,00 1,00 1,00 1,00 

 

4.3. Perhitungan Nilai Alternatif dengan Model 

Weight Product 
Setelah normalisasi, nilai alternatif dihitung 

menggunakan rumus: 

𝑆𝑖 =  ∏ (𝑟𝑖𝑗)
𝑤𝑗𝑛

𝑗=1   (4) 

Bobot kriteria telah ditentukan sebagai berikut: 

a. Harga: 0,3 

b. Kualitas: 0,25 

c. Waktu Pengiriman: 0,2 

d. Kapasitas Produksi: 0,15 

e. Keandalan: 0,1 

Hasil perhitungan nilai alternatif: 

 

Tabel 3. hasil perhitungan nilai alternatif 

Pemasok 
Nilai 

Alternatif (𝑆𝑖) 

Citra Media 0,83 

Berkah Store 0,75 

Abadi Store 0,91 

 

 

4.4. Penentuan Peringkat Pemasok 

Berdasarkan nilai alternatif, peringkat pemasok 

adalah sebagai berikut: 

a. Pemasok Abadi Store (Nilai: 0,91) 

b. Pemasok Citra Media (Nilai: 0,83) 

c. Pemasok Berkah Store (Nilai: 0,75) 

Pemasok Abadi Store memiliki nilai tertinggi 

sehingga direkomendasikan sebagai pemasok utama. 

 

4.5. Keunggulan Pemasok Terpilih 

Pemasok Abadi Store unggul pada kriteria 

kualitas barang, waktu pengiriman, kapasitas 

produksi, dan keandalan. Harga pemasok Abadi Store 

sedikit lebih tinggi dibandingkan pemasok lain, tetapi 

keunggulan pada kriteria lainnya memberikan nilai 

total tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas 

dan keandalan menjadi faktor yang lebih dominan 

dibandingkan harga dalam optimasi proses pengadaan 

barang di ArrasyNet. 

 

4.6. Kesesuaian dengan Tujuan 

Penelitian ini berhasil mengimplementasikan 

metode Weight Product untuk memberikan solusi 

sistematis dalam proses seleksi pemasok. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model ini mampu 

mempertimbangkan berbagai kriteria secara 

bersamaan dan menghasilkan rekomendasi yang 

objektif dan terukur [11]. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa model Weight 

Product dapat digunakan secara efektif untuk 

meningkatkan objektivitas dan efisiensi dalam proses 

seleksi pemasok di ArrasyNet. Dengan 

mempertimbangkan lima kriteria utama, yaitu harga, 

kualitas barang, waktu pengiriman, kapasitas 

produksi, dan keandalan pemasok, metode ini berhasil 

memberikan rekomendasi sistematis yang 

menempatkan pemasok Abadi Store sebagai pilihan 

terbaik. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas, waktu 

pengiriman, dan keandalan pemasok menjadi faktor 

yang lebih dominan dibandingkan harga dalam 

mendukung optimalisasi pengadaan barang. Untuk 

meningkatkan implementasi model ini, ArrasyNet 

disarankan untuk mengotomatisasi proses perhitungan 

menggunakan sistem berbasis teknologi informasi 

guna mempercepat seleksi dan meminimalkan risiko 

kesalahan manusia. Selain itu, evaluasi kriteria dan 

bobot seleksi perlu dilakukan secara berkala agar tetap 

relevan dengan kebutuhan perusahaan. Peningkatan 

kemitraan dengan pemasok terpilih melalui evaluasi 

kinerja dan diskusi bersama juga menjadi langkah 

penting untuk menjamin keberlanjutan kualitas 

pasokan. 
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